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Abstract: The objectives of the study are (1) to analyze the household’s income structure of corn farmers
based on variety types and land holdings and (2) to see the relation between income distribution and land
holding and types of variety. Data analyzed in the study were collected from two main corn-producing
districts during the planting seasons of 2007/2008. Results of the study show that share of income fromfarm
businessto thetotal households' incomeisrelatively high, i.e., shares of income from corn farming based on
variety type varied from 44 to 87 percent in Snar Tebudak and 49 to 87 percent in Pangmilang. Distribu-
tion of corn farming income for all types of variety is more balanced than that of total households income
due to variation in non-farm income. The study also indicates that there is a positive correlation in all
variety types between total households' income and land holding. The use of superior variety could improve
distribution of corn farming income and distribution of households' income. Implications of the study are
(2) enhancing non-farm employment in rural areasis essential to improve households' income; (2) imple-
menting land reform is one of the instruments to create a better distribution of land holding and income
distribution in rural areas; and (3) improving supporting inputs and facilities like water irrigation, fertil-
izer, pesticide, credit and agricultural extension service for the corn farmers are essential in order to

improve income distribution in the study area.
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M eningkatnya pendapatan petani sebagai salah satu
indikator kesejahteraan seringkali dijadikan sebagai
sasaran akhir pembangunan suatu daerah. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai struktur, besaran
dan distribusi pendapatan petani merupakan kajian
yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan di semua
sektor pembangunan. Dalam kajian struktur pendapat-
an, pemilahan sumber pendapatan rumah tangga
menurut sektor dan sub sektor bermanfaat untuk
memahami potens dan arah kebijakan pengembangan
bagi sektor dan sub sektor. Hal ini penting dalam
menentukan prioritas penanganan dalam rangka
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peningkatan pendapatan dan perluasan kesempatan
kerjadi suatu wilayah.

Beberapa penelitian mel aporkan hal yang berbe-
da mengenai distribusi pendapatan rumah tangga
petani.

Teknologi modern ditengarai oleh beberapa
peneliti, disatu sisi berdampak positif padadistribusi
pendapatan, di sisi lain memperburuk distribusi penda-
patan rumah tangga petani, artinya semakin banyak
petani hidup di bawah garis kemiskinan. Zuhaida
(2000) dan Djuwari (2002) mel aporkan bahwadengan
adanyamodernisas pertanian (irigas) justu menyebab-
kan ketimpangan distribus pendapatan usahatani yang
diukur dengan Gini Ratio. Sementara, Sujono (1975)
dan Sutawan (1977) menyatakan bahwa penggunaan
varietasunggul berperan ganda, tidak hanyamenaik-
kan produktivitas, tetapi jugamemperbaiki distribusi
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pendapatan dan memberikan kesempatan kerjayang
lebihluas.

Pengembangan jagung varietas unggul, yaitu
hibridadan komposit sebagai bagian dari revolus hijau
berpotensi besar meningkatkan output, produktivitas
dan pendapatan yang pada akhirnya diharapkan
meningkatnya kesej ahteraan petani jagung. Meskipun
demikian, tidak berarti sasaran tersebut secaramikro
telah berhasil menanggulangi masalah ketimpangan
distribusi pendapatan. Keberhasilan dari segi inilah
yang masih perlu dibuktikan dan dikaji secara men-
dalam.

Masih terdapat petani yang menggunakan varie-
tas|okal menyebabkan terjadinya ketimpangan pro-
duktivitas dan pendapatan usahatani dan mengakibat-
kan ketimpangan juga pada total pendapatan rumah
tangga petani. Hal ini mengingat pada umumnya
pedesaan di Jawamaupun di Luar Jawasumber daya
lahan (land based agriculture) memegang peranan
yang sangat dominan dalam menciptakan arus masuk
pendapatan masyarakat pedesaan. Dengan katalain,
ketimpangan maupun pemerataan distribus pendapat-
an dapat dijelaskan atau terefleksikan pada ketim-
pangan maupun pemerataan distribusi penguasaan
lahan ataupun penggarapan |ahan pertanian (Rasahan,
1988) Berdasarkan fenomena tersebut, pengem-
bangan jagung varietas unggul hanya berdampak
positif pada kelompok petani tertentu sgja.

Oleh karenaitu, rumah tangga petani jagung tidak
lagi tergantung padahasi| usahataninya, artinya petani
akan berusaha memperoleh double income dari
berbagai sumber di luar usahataninya. Kegiatan non
pertanian atau non land based agriculture dilihat
sebagai alternatif sumber pendapatan rumah tangga
petani jagung. Usahatersebut dapat memberikan bias
negatif maupun positif terhadap distribusi pendapatan
masyarakat pedesaan. Bias negatif apabilakehadiran
usaha non land base agriculture sebagai sumber
kegiatan menghasilkan arus pendapatan yang justru
memperburuk distribusi pendapatan (Rachman, et al.,
2002).

Tulisan berikut bertujuan untuk: (1) mengkaji
struktur pendapatan rumah tangga petani jagung
berdasarkan polavarietas dan kepemilikan lahan yang
diusahakan dan (2) mengetahui hubungan antara
distribusi pendapatan dan penguasaan |ahan dan jenis
varietasjagung yang ditanam.

METODE
Datadan Lokas Pendlitian

Penelitian menggunakan data primer yang
dikumpulkan melaui metode survei di dualokas yang
ada di Propinsi Kalimantan Barat yaitu Kabupaten
Bengkayang dan Kota Singkawang, dengan pertim-
bangan (1) merupakan daerah sentraproduksi jagung
terbesar yang berada di Kalimantan Barat yang
sekaligus sebagai lokasi Kawasan UsahaAgribisnis
Terpadu, (2) merupakan daerah pengembangan
komoditasjagung dan direkomendasikan untuk diteliti
karena potensi pengembangannya dirasakan baik.
Masing-masi ng kabupaten dipilih satu desayaitu Desa
Sinar Tebudak (Kabupaten Bengkayang) dan Desa
Pangmilang (Kota Singkawang), dengan pertim-
bangan (1) merupakan sentra produksi jagung; (2)
jumlah petani yang paling banyak (3) areal pertanaman
yang paling luas (4) terdapatnya petani yang menggu-
nakan varietashibrida, komposit danlokal. Dataprimer
yang dikumpulkan mencakup penggunaan input
usahatani semuakomaoditas yang diusahakan petani,
curahan kerjadan semuasumber pendapatan seluruh
anggotarumah tangga. Datadikumpulkan selamasatu
tahun 2007/2008 (1-3 musim tanam).

Metode Analisis

Untuk mengkaji struktur pendapatan rumah
tangga, analisis dilakukan dengan metode deskriptif
dengan menggunakan analisis usahatani. Dalam hal
ini pendapatan total rumah tanggamerupakan penjum-
lahan pendapatan dari pertanian dan luar pertanian.
Pendapatan dari pertanian dibedakan menjadi 2, yaitu
pendapatan usahatani jagung dan usahatani selain
jagung. Pendapatan usahatani selain jagung menurut
sumbernya yaitu: (a) usahatani padi; (b) usahatani
palawija; (c) usahatani holtikultura; (d) usahatani di
lahan kebun; (e) hasil usaha ternak. Sementara itu,
pendapatan luar pertani an dibedakan menurut sumber
jenisusahanya, yaitu: (a) PNS'TNI/POLRI/pensiunan;
(b) pedagang dan jasa; (c) buruh non pertanian.

Analisis dibedakan menurut pola varietas yang
digunakan. Petani responden di Desa Sinar Tebudak
terdiri dari 3 polavarietas yang diusahakan untuk 1—
3 kali musim tanam padalahan yang samayakni lokal,
hibrida, dan komposit-hibrida. Sedangkan di Desa
Pangmilang terdiri dari 4 pola varietas yakni lokal,
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komposit, hibrida dan komposit-hibrida. Analisis
struktur dan distribusi pendapatan dilakukan untuk
masing-masing desa. Adapun sebaran rumah tangga
responden di masing-masing lokasi menurut pola
varietas yang digunakan di dua desa disgjikan pada
Tabel 1.

tahun 2008, dan (c) pendapatan dari luar pertanian
selama tahun 2008. Besaran masing-masing penda-
patan tersebut diukur dalam Rp/kapita/tahun dan
dihitung untuk kelompok rumah tangga secara total
berdasarkan polavarietas yang diusahakan di setiap
lokas penelitian.

Tabel 1 Sebaran Rumah Tangga Responden M enur ut PolaVar ietasdi Dua Desa Contoh Tahun 2008

Populasi (petani) Samp el (p etani)
Jaisvarietas oo Desa Total  Desa Simar Desa Total
Tebudak Pangmilang Tebudak Pangmilang

Lolkal 271 71 347 48 24 72
Komposit - 68 68 - 23 23
Hibnda 300 119 761 3 40 93
Hibndadan 138 47 205 28 16 44
Fomposit

Jumlah 729 305 1034 129 103 232

(Sumber: Data diolah)

Untuk menelaah hubungan antara penguasaan
lahan dengan pendapatan rumah tangga, dilakukan
dengan analisis struktur pendapatan rumah tangga
menurut luas penguasaan lahan. Untuk mengkaji
distribusi pendapatan rumah tanggadigunakan indeks
Gini (Gini Index Ratio) yang merujuk pada Todaro
dan Smith (2003). Secaraumum perhitungan indeks
gini dirumuskan sebagai berikut:

k
G=1-Zfi (Yi+VYi1)
i=1

Di mana:
G = angkagini
k jumlah kelompok

fi proporsi jumlah rumah tanggadalam kelasi,
Y, = proporsi kumulatif pendapatan dari Jumlah
rumah tangga sampel sampai kelas ke-i dan
Y., = proporsi kumulatif dari jumlah pendapatan
sebelumnya
Tinggi rendahnyatingkat ketimpangan distribus
pendapatan menurut Todaro dan Smith (2003) diten-
tukan dengan indikator, sebagai berikut (&) ketimpang-
an rendah bila 1G = 0,20 — 0,35; (b) ketimpangan
sedang bilalG =0,36-0,49; (c) ketimpangan tinggi
bilalG =0,50-0,70. Perhitungan indeks Gini dilaku-
kan untuk (a) pendapatan total rumah tangga selama
tahun 2008; (b) pendapatan yang bersumber dari
usahatani jagung dan usahatani selain jagung selama

Ketimpangan distribusi pendapatan juga dapat
diukur dengan menggunakan kriteria Bank Dunia
(Wie, 1981), yaitu sebagai berikut: (a) Bila40% petani
kelompok berpendapatan rendah menerima < 12%,
maka ketimpangan yang tinggi; (b) Bila40% petani
kelompok berpendapatan rendah menerimaantara12
- 17% dari jumlah pendapatan, maka ketimpangan
sedang ; (c) Bila40% petani kelompok berpendapatan
rendah menerima> 17%, makaketimpangan rendah.

HASL
AnalisisMenur ut PolaVarietas

Keragaan struktur pendapatan rumah tangga di
masing-masing daerah sentraproduks jagung menurut
varietas (Tabel 2) tampak bahwadi Desa Sinar Tebu-
dak secararata-rata pendapatan rumah tangga dido-
minasi oleh pendapatan dari jagung dengan pangsa
sekitar 65%, diikuti oleh pendapatan usahatani selain
jagung sekitar 32%.

Apabila dibedakan menurut pola varietas yang
digunakan (Tabel 3) terlihat bahwa pangsa pendapatan
jagung bagi rumah tangga yang mengusahakan pola
varietaskomposit-hibridalebih tinggi daripadarumah
tangga yang mengusahakan polaloka maupun pola
hibrida (87% vs 73% dan 44%).

Pendapatan dari usahatani jagung pada petani
yang mengusahakan pola varietas hibrida dan pola
komposit-hibridamemiliki pangsaterbesar (73% dan
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Tabel 2 Pendapatan Rumah Tangga Per kapitaM enurut Sumber Pendapatan di Desa Sinar Tebudak dan Pangmilang

Tahun 2008 (%)
Desa

Sumber Pendapatan Sinar Tebudak Pangmilang
Uszha fani jagung 65 75
Uszha tani selain jagung 32 12
Luar usaha tani 3 13
Total Pendapatan (%a) 100 100
Total pend apatan (Ep/kap/thn) 4 804 687 5.509.155

87%) terhadap total pendapatan, kecuali polavarietas
loka dimanapangsa pendapatan dari usahatani selain
jagung yang paling dominan. Hal ini dikarenakan
pendapatan jagung varietas lokal lebih rendah dari
varietas komposit dan hibrida sehingga petani yang
mengusahakan varietas lokal lebih mencurahkan
perhatiannyakepada usahatani selainjagung. Dalam
hal ini usahatani selain jagung yang diusahakan oleh
petani lokal masih perlu pembinaan lebih lanjut.

Secararerata, besaran tingkat pendapatan petani
yang mengusahakan pola varietas komposit-hibrida
paling rendah di antara polalokal dan hibrida, yaitu
sekitar 65% dari rataan pendapatan pola hibridadan
83% dari rataan pendapatan polaloka (Rpl4jutavs
Rp21,5 jutadan Rp16,8 jutalkapita/tahun).

Seperti halnya di Desa Sinar Tebudak, secara
total pangsa pendapatan yang berasal dari usahatani
jagung di Desa Pangmilang lebih tinggi yaitu sekitar
75% diikuti dari pendapatan luar usahatani, yaitu 13%

(Tabel 2). Begitupula bila dilihat dari pengusahaan
pola varietas, pangsa pendapatan dari usahatani
jagung tetap lebih dominan, diikuti oleh pendapatan
usahatani selain jagung, kecuali petani yang mengusa
hakan varietas lokal pendapatan luar usahatani
menempati urutan kedua setelah pendapatan jagung
dengan pangsa sekitar 32% (Tabel 3).

Pendapatan yang berasal dari pedagang dan jasa
cukup berperan menyumbang pendapatan rata-rata
yaitu sekitar 46% petani lokal yang mengusahakan-
nya. Kegiatan non pertanian mempunyai kontribusi
cukup besar namun pembinaan sektor ini perlu diarah-
kan kepada pengelolaan yang lebih intensif. Hal ini
didasarkan pemikiran bahwa sektor non pertanian
sangat potensia sehinggasumber pendapatan rumah
tanggadan sekaligus dapat menciptakan kesempatan
kerja di pedesaan. Besaran pendapatan rata-rata
petani padapetani yang mengusahakan polavarietas
komposit paling rendah, yaitu sekitar 59% dari rata-

Tabe 3 Pendapatan Rumah Tangga Per kapita di di Desa Sinar Tebudak dan Pangmilang M enur ut Pola Varietas

Tahun 2008 (%)
Pola Varietas
Sumber Pend apatan Lokal Komposit Hibrida K omposit-Hib rida

Desa Sinar Tébhudak
Usahatani jagung 44 0 73 &7
Uasahatani selain jagung 32 0 25 11
Luar usahatani 1 0 2 2
Tota Pendapatan (%c) 100 0 100 100
Total pendapatan 16.798 469 0 21.529 537 14017 520
(Rpkap/thn)
Desa Pangmilang
Usahatani jagung 49 83 a0 g7
Uasahatani selain jagung 19 11 12 3
Luar usahatan 32 i 8 g
Tota Pendapatan (%c) 100 100 100 100
Total pendapatan 7338081 5787573 6.886.312 9 848 021
(Rpkap'thn)

(Sumber: Analisis Data primer)
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rata pendapatan rumah tangga petani pola varietas
komposit-hibridayang memiliki besaran pendapatan
rata-ratatertinggi (5,7 jutavs 9,8 jutalkapita/tahun)

Secara umum beberapa temuan penting yang
dapat diungkap dari uraian di atasadalah (1) di lokas
penelitian, sektor pertanian (usahatani jagung dan
usahatani selain jagung) sangat dominan dalam me-
nyumbang pendapatan rumah tangga dengan pangsa
antara 97% (di Desa Sinar Tebudak) dan 87% (di
Desa Pangmilang); (2) Berdasarkan pola varietas
yang diusahakan, pendapatan usahatani jagung tetap
menjadi dominan dalam menyumbang pendapatan
rumah tanggadengan pangsaantara 73% (polahibrida
DesaPangmilang) sampai 87% (polakompaosit-hibrida
Desa Sinar Tebudak). Kemudian diikuti oleh penda-
patan usahatani selain jagung, kecuali polalokal peran
pendapatan usahatani selain jagung (Desa Sinar Tebu-
dak) menempati urutan pertama (52%) dan pendapat-
anluar usahatani (Desa Pangmilang) menempati urut-
an kedua (32%); dan (3) Secara nominal, rata-rata
pendapatan petani di Desa Sinar Tebudak menurut
pola varietas yang digunakan lebih tinggi daripada
Desa Pangmilang.

AnalisisMenurut L uasPenguasaan L ahan

K eragaan struktur pendapatan rumah tanggame-
nurut polavarietas dan luas|ahan garapan di masing-

masing daerah sentra produksi jagung disajikan pada
Tabel 4 dan Tabel 5. Di Desa Sinar Tebudak terlihat
bahwa pola hubungan antara luas penguasaan |ahan
dengan besarnya tingkat pendapatan rumah tangga
tidak terlalu konsisten baik antarapetani dengan pola
lokal, hibridadan komposit-hibrida, namun adakecen-
derungan pendapatan makin tinggi dengan makin
luasnya penguasaan |ahan (Tabel 4). Begitupulasum-
bangan pendapatan yang berasal dari usahatani ja-
gung tidak memiliki polayang konsisten dengan luas
penguasaan lahan.

Secara keseluruhan di semua pola varietas dan
penguasaan lahan, pangsa pendapatan yang berasal
dari usahatani jagung masih dominan dalam menyum-
bang pendapatan rumah tangga, diikuti ol eh pendapat-
an dari usahatani selain jagung. Namun hanya petani
polavarietas hibridadan polakomposit-hibridadengan
luas lahan 0,51-1,50 ha, pendapatan luar usahatani
menempati urutan kedua setelah pendapatan usaha-
tani jagung dengan pangsa masing-masing sekitar
31% dan 3,8%. Selain itu, petani pola varietas |okal
dengan luas lahan 1,51-2,50 ha, pendapatan dari
usahatani selain jagung adal ah paling dominan dengan
pangsa sekitar 41% terhadap total pendapatan.

Hal yang menarik pada Tabel 4 adalah pada peta-
ni dengan polahibridadan polakomposit-hibridayang
memiliki pola hubungan yang negatif antara sektor

Tabel 4. Pendapatan Rumah Tangga Per kapita di Desa Sinar Tebudak M enurut Pola Varietasdan LuasL ahan

GarapanTahun 2008 (%)
LuasLahan Garapan (ha)
SumberPendapatan =05 0,51.150 151250 251350 >3,50
Lolal
Usahatani jazung 0 B 36 1] 86
Usahatani selain jagung 0 16 41 4 7
Luar usahatarni 0 0 23 6 7
Total Pendapatan (%) 0 100 100 100 100
Total Pendapatan (B plap /) 0 1611.725 8.431.957 5.873.203 1551314
Hibrida
Usahatani jazung 0 43 78 73 962
Usahatani selain jagng 0 26 21.8 25 i3
Luar usghatani 1] il 0.2 ] 0
Total Pendapatan (%) 0 100 100 100 100
Total Pendapatan (R plap /) 0 19.065.083 16.811.642  19.715.300 211532113
Komp osit-Hibrida
Usahatani jazung 100 o5 16 83 0
Usahatani selam jagmgz 0 020 228 17 1
Luarusghatani 0 3.8 1.2 0 0
Total Pendapatan (%) 100 100 100 100 100
Total Pendapatan (B plap ) 3.547.623 11.182.430 16.344 511  14.607.835 18.168.624

(Sumber: Analisis Data primer)
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pertanian dan luar pertanian dalam rumah tangga
petani jagung. Artinya, semakin besar pendapatan dari
sektor pertanian (usahatani jagung dan usahatani
selainjagung) karenasemakin luaslahan yang dimiliki,
maka semakin rendah sumbangan pendapatan luar
usahatani terhadap pendapatan rumah tangga petani
jagung.

Di Desa Pangmilang terlihat bahwa semua pola
varietasmemiliki hubungan yang konsisten antaraluas
penguasaan lahan dengan besarnya pendapatan
rumah tangga kecuali pola varietas lokal. Pada pola
varietas lokal, keteraturan pola hubungan tersebut
terlihat konsisten hanya pada kel ompok penguasaan
lahan 0,25 hadan 0,26-0,50 ha, makin tinggi pe-
nguasaan lahan makin tinggi pulapendapatan rumah
tangga. Namun pada luas penguasaan lahan 0,51—
1,00 ha, pendapatan rumah tanggamenurun (Tabel 5).

K eteraturan pola hubungan antaraluas pengua-
saan lahan dengan sumbangan pedapatan yang ber-
asal dari usahatani jagung terlihat konsisten pada
petani dengan pola varietas komposit, hibrida dan

komposit-hibrida, kecuali pada pola lokal. Secara
umum, padasemuakel as penguasaan lahan dan pola
varietas pangsa pendapatan yang berasal dari usaha-
tani jagung masih merupakan andalan pendapatan
rumah tangga dengan pangsa antara 45-100%,
kecuali polahibridadengan penguasaanlahan 0,25
hasumbangan pendapatan luar usahatani paling besar
terhadap total pendapatan dengan pangsa sebesar
52%.

Pada petani [okal untuk semuakelompok pengua-
saan lahan, sumbangan pendapatan luar usahatani
menempati urutan kedua setelah pendapatan yang
berasal dari usahatani jagung terhadap total penda
patan dengan pangsa antara 18,7-49%. Seperti hal-
nya dengan Desa Sinar Tebudak, terdapat pola
hubungan berbanding terbalik antaraluas penguasaan
lahan dengan sumbangan pendapatan luar usahatani,
walaupun tidak terlalu konsisten di ssmuapolavarie-
tas. Dalam hal ini semakin besar sumbangan penda-
patan dari sektor pertanian karena semakin luasnya
penguasaan lahan, semakin rendah sumbangan

Tabel 5 Pendapatan Rumah Tangga Per kapitadi Desa Pangmilang M enur ut PolaVarietasdan L uasL ahan Garapan

Tahun 2008 (%)
LuasLahan Garapan (ha)
Sumb er Pendap atan —025 0.26.0.50 0,51.,00 101150 = 1.50
Lokal
Usahatani jagng 51 15 16 30 0
Usahatani selain aguns 0 14 24 1.3 0
Luar usshatani £ 4 30 18.7 0
Total Pen dapatan (%) 100 100 100 100 0
Total pendapatan (Rp kap thri) 2434667 8773111 6807.526  0380.57 0
Komposit
Usahatani jagun g 0 58 32 ) 03
Usahatani sehin jaging 0 7 118 g 0
Luer usshatani 0 35 62 0 7
Total Pen dapatan (%) 0 100 100 100 100
Total pendapatan (Rp/kap thri) 0 3085222 500195  6379.340 90287604
Hibrida
Usahatani jagn e R 73 83 20 100
Usahatani selain jaging 15 13 1 28 0
Luer usshatani 52 14 6 2 0
Total Pen dapatan (%) 100 100 100 100 100
Total pendapatan (Rp kap thn) 2132373 3835278 6607.008 0010343 12823333
Kom posit-Hib rida
Usahatani jagn e 15 75 o1 05 0
Usahatani selain jaauins % 4 7 1 0
Luer usshatoni 2 21 2 4 0
Total Pen dapatan (%) 100 100 100 100 0
Total pendapatan (Rp/kap thn) 6.440.148 8112778 10712013  13.840.097 0

(Sumber: Data primer (diolah))
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pendapatan luar usahatani terhadap pendapatan
rumah tangga petani jagung.

Dari uraian di atas, terdapat beberapa temuan
pokok, yaitu: (1) secara umum di Desa Pangmilang
terdapat hubungan positif atau berbanding lurusantara
|uas penguasaan lahan dengan besaran tingkat penda-
patan rumah tangga disemua pola varietas. Dalam
hal ini semakin luas lahan garapan semakin tinggi
tingkat pendapatan rumah tangga. Fenomenatersebut
mendukung hasil penelitian serupa Rachman, et al .,
(2004) untuk desa-desabaik di L uar Jawamaupun di
Jawa Lain halnya di Desa Pangmilang, dimana di
semuapolavarietastidak terlihat polahubungan yang
konsisten antara luas penguasaan lahan dengan
besaran tingkat pendapatan rumah tangga; (2) di dua
lokasi penelitian, di semua pola varietas terdapat
kecenderungan pangsa pendapatan dari usahatani
jagung meningkat dengan makin luasnya penguasaan
|ahan garapan; dan (3) Di dualokas pendlitian, walau-
pun tidak terlalu konsisten di semua pola varietas
terlihat bahwa semakin besar sumbangan pendapatan
dari sektor pertanian karena semakin luasnya pe-
nguasaan lahan, semakin rendah sumbangan penda-
patan luar usahatani terhadap pendapatan rumah
tangga petani jagung. Hal ini menunjukkan bahwa

padaduadesasentraproduks jagung tersebut, kesem-
patan kerja di luar sektor pertanian masih sangat
terbatas sehinggadistribus kepemilikan lahan sangat
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga.
Hasil penelitian Mintoro (1984) mengungkapkan hal
yang sama untuk wilayah pedesaan di Jawa.

PEMBAHASAN

Gambaran tingkat ketimpangan pendapatan
rumah tanggadi lokasi penelitian disgjikan padaTabel
6 dan Tabel 7. Jikadicermati berdasarkan varietas di
dua lokasi penelitian, penguasaan lahan tanaman
jagung dan pendapatan tanaman jagung pada petani
mengusahakan polavarietas|okal, komposit, hibrida
dan pola komposit-hibrida berada pada kemerataan
tinggi (Todaro dan Smith, 2003) atau tingkat ketim-
pangan rendah (Bank Dunia). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang searah antara distri-
busi pendapatan dengan penguasaan lahan pertanian.
Has| pendlitiantersebut kons sten dengan studi Rasahan
(1988), dengan katalain ketimpangan maupun peme-
rataan distribusi pendapatan terefleksikan pada
ketimpangan maupun pemerataan distrusi penguasaan
lahan ataupun penggarapan lahan pertanian.

Tabel 6 Tingkat Kemerataan L ahan dan Pendapatan Petani Ber dasarkan Varietasdi Desa Sinar Tebudak Tahun

2008

Ponlapatan

Penpuasam Lalan

Variahel Tan Jagumg
ml

Kritria Tan. Jagung

RibuRp

T an Selamn Lus TUT

Jagung "
RibuFp RibuFp

Tangga
FibuFp

Lokal 1)
@ta” Gatwan) 22051
Gini Bafio 024 28
Barl: Dunia (56) 35 28
Hibrida ()

mta’ Gatan) 217 46003
Gini Rafio 26 28
Bark Duna (36} 31 27
Komposi-hibrida 3)

mta’ gaman) 18243 36360
Gini Bafio 028 025
Barl: Dunia (56) 21 21
Gab Varietas (1+3+3)

mta’ faian) 21266 35303
Gini Rafio 027 033
Barlk Duna (36} 30 21

21998

26624 1848 50383
0,50 050 0,32
0 0 13

16676 64589
0,50 051 0.32
0 0 23
4847 632 42053
57 57 0.30

0 0 20

17810 5416
034 155 0338
0 0 17

(Sumber: Analisis Data Primer)
Keterangan Kemerataan

Gini Ratio (Todaro dan Smith, 2003)
0,20—0,35 = kemerataan tinggi

0,36 — 0,49 = kemerataan sedang
0,50—0,70 = kemerataan rendah
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Bank Dunig, pangsa 40% penduduk terbawah
> 17% = ketimpangan rendah

12% - 17% = ketimpangan sedang

<12 % = ketimpangan tinggi
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Di Desa Sinar Tebudak dan Pangmilang, tingkat
kemerataan rendah atau ketimpangan tinggi terdapat
pada pendapatan selain jagung dan pendapatan luar
usahatani baik padapetani dengan polalokal, komposit,
hibrida dan komposit-hibridayang dapat dilihat dari
Gini Ratioyang berkisar 0,50-0,57 (Tabel 6. dan Tabel
7.). Dengan katalain tingkat ketimpangan pendapatan
selain jagung dan pendapatan [uar usahatani jauh lebih
timpang dibandingkan pendapatan usahatani jagung
dan pendapatan total . Tingginyatingkat ketimpangan
pendapatan selain jagung dan pendapatan luar usaha
tani disebabkan oleh (a) partisipas rumah tanggayang
terlibat dalam kegiatan usahatani selain jagung dan
kegiatan |uar pertanian tidak setinggi seperti usahatani
jagung, atau tidak semuarumah tangga petani terlibat
dalam kegiatan usahatani selain jagung dan kegiatan
luar pertanian. (b) bagi rumah tanggayang terlibat di
kegiatan luar pertanian dan pertanian selain jagung,
pendapatan yang diperoleh dari kegiatan tersebut
cukup signifikan dalam menyumbang pendapatan
rumah tangga.

Perlu diketahui bahwa petani baik yang berada
di DesaSinar Tebudak maupun Pangmilang bertempat

tinggal relatif jauh dari kota sehinggapel uang peker-
jaan luar usahatani lebih kecil sehinggatidak semua
petani dapat mengakses pekerjaan luar usahatani.
Oleh karenaitu, kesenjangan pendapatan luar usaha-
tani akan semakin lebar. Dari fakta tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa kegiatan usahatani selain
jagung dan luar pertanian mempunyai bias negatif
terhadap pendapatan rumah tangga. Artinya, masuk-
nyaaktivitasluar pertanian sebagai sumber pendapatan
rumah tangga justru memperburuk distribusi penda-
patan di lokasi penelitian. Hasil penelitian Rasahan
(1988) dan Rachman, et al. (2004) telah menemukan
pulafenomenaserupauntuk kasus desa-desa Patanas
Sulawesi Selatan (Kabupaten Sidrap), Sumatera
Barat (Kabupaten Agam), Jawa Barat (Kabupaten
Indramayu dan Majalengka), Jawa Tengah (Kabu-
paten Klaten) dan Jawa Timur (Kabupaten Kediri).
Secaraumum baik di Desa Sinar Tebudak mau-
pun Pangmilang pendapatan rumah tangga pada petani
dengan pola varietas lokal lebih timpang dibanding
kelompok varietaslainnya, sehinggadapat dikatakan
bahwa penggunaan varietas unggul dapat memper-
baiki distribus pendapatan rumah tanggapetani jagung

Tabel 7Tingkat Kemer ataan L ahan dan Pendapatan Petani Ber dasar kan Varietasdi Desa Pangmilang Tahun 2008

Penguggm PE‘I].II&E]H. fan
';r;:ariahel I La ln;l Tan_Jagung lan Sdain Luar UT Rumah
riterm ANAE I . Ja . T a
m o ° RibuRp RbuRy RibuRp Rbop
Lolal (1)
mta® Eaman) o104 10664 118 013 21854
Gini Ratio 0.3 0,38 0,33 045 037
Bark Dunia (34) 32 n 4 10 23
Komposit (2)
mta” (zaman) 10282 15054 1924 1033 18012
Gini Ratio 023 0M (.38 061 0
Bark: Dunia (%3) 20 28 0 0 28
Hibrida (3)
mta” Eaman) 700 16474 2378 1705 20558
Gini Ratio 031 0,33 0,33 0.3 032
Barikc Dunia (%2) 23 19 0 ] 23
Komposit-Hibrida @)
mta’ Faman) B344 282352 1890 2404 32630
Gini Ratio 028 020 033 058 0
Bark: Dunia (%3) 25 M 0 0 23
Gab Variems (1+2+3+H)
mta” Eaman) Q092 16633 2630 2013 227
Gini Ratio 028 034 0.3 0.3 032
Bark: Dunia (%3) 27 0 0 1] 3
(Sumber: Analisis Data Primer)
K eterangan Kemerataan

Gini Ratio (Todaro dan Smith, 2003)
0,20-—0,35 = kemerataan tinggi

0,36 — 0,49 = kemerataan sedang
0,50 - 0,70 = kemerataan rendah
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003) Bank Dunia, pangsa 40% penduduk terbawah

> 17% = ketimpangan rendah
12% — 17% = ketimpangan sedang
< 12 % = ketimpangan tinggi
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(Tabel 6 dan Tabel 7.). Di Desa Sinar Tebudak terlihat
bahwa petani yang mengusahakan pola varietas
komposit-hibrida, pendapatan usahatani jagung lebih
timpang dibandingkan polalokal dan hibrida (Indeks
Gini 0,29 vs 0,28 dan 0,28) (Tabel 6.). Dengan kata
lain pengusahaan pola varietas komposit-hibrida
memberikan bias negatif terhadap pendapatan usaha-
tani jagung, artinya dengan adanya pola komposit-
hibridaini justru memperburuk distribusi pendapatan
jagung karena tidak semua petani jagung mengusa-
hakan polavarietaskomposit-hibrida. Zuhaida (2000)
dan Djuwari (2002) telah menemukan hal serupa,
namun teknologi dalam hal ini adalah pembangunan
irigasi yang memperburuk distribusi pendapatan
usahatani.

Lain halnyadengan Desa Pangmilang, polavarie-
tas hibrida, komposit dan komposit-hibrida malah
memberikan bias positif terhadap pendapatan usaha-
tani jagung hal ini terlihat bahwa pola varietas |okal
Iebih timpang dibandingkan polakomposit, hibridadan
polakomposit-hibrida (Indeks Gini 0,38 vs 0,24 0,35
dan 0,29) (Tabel 7). Dengan kata lain, pengusahaan
varietasunggul dapat memperbaiki distribus pendapat-
an usahatani jagung. Hasil penelitian Sujono (1975)
dan Sutawan (1977) telah menemukan pulafenomena
serupa untuk penggunaan varietas unggul tanaman
padi di Indonesia dan Jawa Tengah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Secara umum pendapatan rumah tangga yang
bersumber dari pertanian di dualokas pendlitian, me-
miliki pangsayang dominan dalam struktur pendapatan
rumah tangga. Implikas dari temuan ini adalah pen-
tingnya keberpihakan dari pihak terkait untuk mem-
perhatikan pengembangan sektor pertanian mengingat
sektor tersebut masih menjadi tumpuan utamasumber
pendapatan sebagian besar petani. Kebijakan harga
input-output yang mendukung peningkatan pendapat-
an petani jagung dalam berusahatani merupakan
pilihan yang tetap diperlukan.

Distribus pendapatan dari pertanian lebih merata
dibanding distribusi pendapatan total rumah tangga.
K etimpangan pendapatan total rumah tanggamemiliki
hubungan yang searah dengan ketimpangan pendapat-
an dari luar pertanian. Dengan kata lain masuknya

TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 43/DIKTI/KEP/2008

aktivitas luar pertanian sebagai sumber pendapatan
mempunyai bias negatif atau memperburuk distribusi
pedapatan total rumah tangga. Hal ini antara lain
karenaakses rumah tangga pada sektor luar pertanian
relative terbatas. Implikasi dari temuan ini adalah
pengembangan kegiatan dan kesempatan kerjasektor
non pertanian di pedesaan perlu diperluas sehingga
akses rumah tangga pedesaan terhadap sektor terse-
but meningkat dan pada gilirannyadapat meningkat-
kan pendapatan rumah tangga.

Terdapat hubungan searah antaratingkat penda-
patan total rumah tangga dengan luas penguasaan
Iahan garapan. Dalam hal ini semakin luas penguasaan
lahan, semakin tinggi tingkat pendapatan rumah tang-
ga. Implikasi dari fenomenatersebut adalah penting-
nya pelaksanaan land reform yang merupakan salah
satu instrumen terwujudnya pemerataan penguasaan
lahan.

Penggunaan varietas unggul di dualokasi pene-
litian dapat memperbaiki distribus pendapatan usaha-
tani jagung dan rumah tangga petani. Implikasinya
adalah pentingnya pihak terkait untuk menyediakan
input dan sarana penunjang seperti irigasi, pupuk,
insektisida, kredit dan pelayanan penyuluhan.

Saran

Berbagai variabe yang belum diperhitungkan dan
berpengaruh dalam pendlitian ini dapat dipertimbang-
kan dalam penelitian yang akan datang.
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